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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sumber belajar terhadap hasil belajar, kontribusi Internal Locus of
Controll terhadap hasil belajar, serta kontribusi sumber belajar dan Internal Locus of Controll secara bersama-sama
terhadap hasil belajar. Jenis penelitian adalah deskriptif korelasional, populasi penelitian adalah semua siswa kelas X1 di
SMK sebanyak 77. Penelitian ini menetapkan kelas XI TBSM 1 dan kelas XI TBSM 2 sebagai sampel yaitu sebanyak 51
orang siswa, dan kelas Uji coba kelas XI TBSM 3. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner menggunakan
Skala Likert, teknik analisis data diantaranya regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
internal locus of controll berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 33,41%; sumber belajar berkontribusi terhadap hasil
belajar sebesar 31,36% serta sumber belajar dan internal locus of controll berkontribusi secara bersama-sama terhadap hasil
belajar sebesar 40,83%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar dan internal locus of controll secara
bersama-sama memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas XI mata pelajaran simulasi komunikasi digital di
SMK.

Kata kunci: Sumber Belajar, Internal Locus of Controll , Hasil Belajar

Abstract

This study aims to analyze the contribution of learning resources to learning outcomes, the contribution of the Internal
Locus of Controll to learning outcomes, as well as the contribution of learning resources and the Internal Locus of Controll
together on learning outcomes. This type of research is descriptive correlational, the research population is all students of
class X1 in SMK as many as 77. This study determines class XI TBSM 1 and class XI TBSM 2 as a sample, namely 51
students, and class Trial class XI TBSM 3. Data collection instruments using a questionnaire using a Likert scale, data
analysis techniques including simple regression and multiple regression. The results showed that the internal locus of
control contributed to learning outcomes by 33.41%; learning resources contributed 31.36% to learning outcomes and
learning resources and internal locus of controll contributed together to learning outcomes by 40.83%. The results of the
study can be concluded that the learning resources and internal locus of control together contribute to the learning
outcomes of class XI students in digital communication simulation subjects at SMK.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki penanan penting dalam membentuk sumber daya manusia
menjadi lebih baik dan berkualitas dalam menunjang pembangunan nasional. Tujuan utama
pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki agar menjadi manusia yang lebih
baik (Puspitasari, 2019; Sudarsana, 2016). Pendidikan yang baik diberbagai bidang, akan
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menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, inovatif untuk menghadapi
berbagai masalah dimasa yang akan dating (Khairat, 2020). Meningkatkan sumber daya
manusia dapat melalui mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Mata pelajaran
produk kreatif dan kewirausahaan diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan lebih kepada siswa tentang kewirausahaan, selain itu diharapkan dapat
menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha (Khotimah et al., 2020).

Kenyataannya berdasarkan data yang peroleh pada kelas XI SMKN 1 Sintoga Padang
Pariaman hasil belajar pada Mata pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan masih
banyak di bawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari peroleh nilai ujian tengah semester | tahun
2020/2021.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai MID Siswa Kelas X1 TBSM SMK Negeri 1 Sintog

Kelas Jumlah  Rata-Rata Rata-Rata  Pengetahuan Keterampilan
(Siswa) Pengetahuan Keterampilan >80 <80 >80 <80
XITBSM 1 26 73.17 71.63 15 11 14 12
XITBSM1 25 68.19 70.19 10 15 12 13
XITBSM 1 26 66.83 69.83 11 15 12 14

Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat diketahui bahwa tingkat ketuntasan siswa untuk
Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan masih ada yang belum tuntas baik dari
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini berarti beberapa siswa yang belum tuntas pada mata
pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di kelas XI TBSM SMK Negeri 1 Sintoga
Kabupaten Padang Pariaman. Keberhasilan dalam peningkatan mutu pendidikan dilihat dari
hasil belajar siswa (Harni, 2021). Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran yang
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka (Herwanto, 2020). Hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar (Susanto, 2013).
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sumber belajar. Sumber belajar
merupakan hal penting untuk diperhatikan dalam memahami mata pelajaran Mata pelajaran
produk kreatif dan kewirausahaan. Sumber belajar merupakan semua sumber baik berupa
data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
kompetensi tertentu (Fatimaturrahmi, 2018). Sumber belajar memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar (Fitriani et al., 2019)

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang lain adalah dari diri siswa, rendahnya
kendali diri siswa dalam belajar (Sulistyaningrum et al., 2018). Hal ini juga dipengaruhi oleh
persepsi siswa tentang siapa yang berhak menentukan keberhasilan dalam hidupnya.
Karakteristik siswa yang berpengaruh dalam proses belajar yaitu locus of control (Afriadi &
Yuni, 2018). Internal locus of controll adalah cara dimana seseorang yakin control terhadap
peristiwa berasal dari kemampuannya (Dewita, 2018). Internal locus of controll sebagai
tingkat dimana individu yakin bahwa mereka dalah penentu nasib mereka sendiri (Fauzan,
2020). Selain itu, individu yang memiliki internal locus of controll memahami bahwa hasil
yang diperolehnya tergantung pada seberapa banyak usaha yang dilakukannya. Keyakinan
akan kemampuan dan usaha mendorongnya untuk bekerja keras, memiliki inisiatif untuk
melakukan hal yang baru secara mandiri. Individu ini juga akan mampu berpikir efektif
untuk mengatasi masalah dan percaya bahwa usaha harus dilakukan jika ingin mencapai
kerberhasilan (Putri & Rustika, 2019).

Sejalan dengan temuan beberapa penelitian, menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan sumber belajar dalam keluarga terhadap hasil belajar (Siregar et al., 2015).
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Internal locus of controll berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Anggraini, 2020).
Hasil belajar siswa yang memiliki locus of internal lebih tinggi (Sinaga, Amran Jahot &
Harun Sitompul, 2017). Internal locus of controll berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar (Trisnawati, Sya Bachri Thalib, 2018). Kelompok siswa yang memiliki locus of
controll internal memperoleh hasil belajar IPA yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
siswa yang memiliki locus of controll eksternal (Afriadi & Yuni, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya adalah motivasi belajar,
minat belajar, sumber belajar dan locus of controll. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi
pada kontribusi sumber belajar dan internal locus of controll terhadap hasil belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kontribusi sumber belajar dan internal
locus of controll terhadap hasil belajar mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan”ex post facto” dengan
pendekatan korelasional. Arikunto (2013:313) menjelaskan bahwa deskriptif korelasional
merupakan suatu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel—
variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari sumber
belajar sebagai variabel bebas, internal locus of controll sebagai variabel bebas dan hasil
belajar sebagai variabel terikat. Gambar variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X1 TBSM SMKN 1 Sintoga Padang Pariaman yang
terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 77 orang siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposif sampling. Penelitian ini menetapkan kelas XI TBSM 1 dan
kelas XI TBSM 2 sebagai sampel yaitu sebanyak 51 orang siswa, dan kelas Uji coba kelas
XI TBSM 3. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer merupakan
data yang secara langsung didapat dari hasil penyebaran angket kepada responden, yaitu
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket dengan menggunakan skala
likert.

Sumber
EBelajar
Haal
. Eelajar
intersal
lacus af
conirall

Gambar 1. Variabel terikat

Teknik analisis data yang digunakan yaitu (1) deskripsi data yaitu skor mean (nilai
rerata), median, modus, dan standar deviasi. (2) pengujian persyaratan analisis yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, uji linearitas dan pengujian independensi veriabel bebas. (3)
Hipotesis menggunakan korelasi sederhana, regresi sederhana dan korelasi berganda.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitiannya dapat dilakukan pendeskripsian data, uji asumsi Kklasik terlebih
dahulu yang meliputi uji normalitas, uji linerarti dan uji homogenitas. Data yang dipaparkan
dalam penelitian ini adalah data hasil sumber belajar dan internal locus of control sebagai
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variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Data sumber yang dijadilkan
sampel dalam penelitian sebanyak 51 siswa. Sebelum melakukan analisis uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi diantara, uji normalita, uji homogenitas, dan uji
linearitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu uji untuk melihat
residual sebaran data yang dimiliki berasal dari sebaran normal atau tidaknya yaitu
menggunakan teknik Komogorov Smirnov dengan menetapkan taraf signifikan 5% atau a =
0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikan (Asymp.Sig) > 0,05 maka
data berdistribusi normal, hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini:

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dapat dilakukan pendeskripsian data, uji
asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas, uji linerarti dan uji homogenitas.
Data yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah data hasil sumber belajar dan internal
locus of control sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Data
sumber yang dijadilkan sampel dalam penelitian sebanyak 51 siswa. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa frekuensi skor yang paling tinggi pada variabel sumber
belajar yaitu di rentang 80-83 sebanyak 25,49%. 17,65% dari skor sumber belajar berada
pada kelas interval skor rata-rata, 45,10% skor sumber belajar di atas rata-rata dan 37,25%
berada dibawah skor rata-rata. Hal ini berarti bahwa sebagian besar skor sumber belajar
berada di atas kelas interval skor rata-rata. Rata-rata sumber belajar yaitu 78,37. Sedangkan
hasil analisis data untuk varibel internal locus of controll ditemukan bahwa frekuensi yang
paling tinggi terletak pada rentang 73-79 dengan frekuensi sebesar 25,49%. Rata-rata internal
locus of controll sebesar 79,82. 21,57% dari skor internal locus of controll berada pada
kelas interval skor rata-rata, 33,33% skor internal locus of controll di atas rata-rata dan
45,10% berada dibawah skor rata-rata. Hal ini berarti bahwa sebagian besar skor internal
locus of controll berada di bawah kelas interval skor rata-rata.

Sebelum melakukan analisis uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
diantara, uji normalita, uji homogenitas, dan uji linearitas. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah suatu uji untuk melihat residual sebaran data yang dimiliki berasal
dari sebaran normal atau tidaknya yaitu menggunakan teknik Komogorov Smirnov dengan
menetapkan taraf signifikan 5% atau a = 0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika
taraf signifikan (Asymp.Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal, hasil pemeriksaan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Test Kolmogrov Smirnov

Uji K-S Has_ll Internal Locus of Control Sumber Belajar
Belajar
Kolmogorov-Smirnov Z 0.682 0.757 0.628
P = asym sig nilainya 0.742 0.615 0.825

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa hasil uji normalitas tersebut dapat dinyatakan
data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan bisa dilanjutkan
untuk diteliti lebih lanjut, karena nilai signifikan dari uji normalitas > 0,05. Untuk

2
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat® . Kriteria yang digunakan

2
adalah jika 4 hitung dengan p > 0,05, maka varian kelompok adalah homogen. Dengan
demikian persyaratan homogenitas untuk analisis regresi terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

No Variabel Asym.sig Keterangan
1 Hasil Belajar 0,595 Homogen
2 Internal Locus of Control 0,978 Homogen
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3 Sumber Belajar 0,076 Homogen

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linear atau tidak signifikan dan juga sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau
regresi, apabila taraf signifikan antara dua variabel kurang dari 0,05 maka dikatakan
mempunyai hubungan yang linear

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Signifikan Keterangan
Sumber Belajar 0.060 Homogen
Internal Locus of Control 0.824 Homogen

Berdasarkan Tabel 4. dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan pada linearitas sumber
belajar dan internal locus of control terhadap hasil belajar lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel sumber belajar dan internal locus of control terhadap
hasil belajar terdapat hubungan yang linear. Pengujian hipotesis dapat dilakukan apabila telah
memenuhi ketiga uji asumsi telah dilakukan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis korelasi dan regresi sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan 2 dan analisis
korelasi dan regresi berganda untuk menguji hipotesis 3. Berdasarkan hasil penelitan maka
dapat rangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Sederhana dan Korelasai Berganda

Korefisien Dererminasi

Korelasi  Koefisien Korelasi (R) Kontribusi P

(R?)
Ryx1 0,560 0,3136 31,36% 0,000
Ryx2 0,578 0,3341 33,41% 0,000
ryXiXz 0,639 0,4083 40,83% 0,000

Hasil perhitungan pada Tabel 5. menunjukkan bahwa koefsien korelasi (ryxi) = 0,560

dengan # = 0,000 < @ =0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
sumber belajar dengan hasil belajar pada kategori cukup kuat. Besarnya koefisien determinasi
(r?) sebesar 0,3136. Untuk mengetahui bentuk hubungan prediktif atau tidak antara sumber
belajar dan hasil belajar, dilakukan analisis regresi sederhana. Sesuai dengan hasil analisis

A

diperoleh persamaan regresi Y = 12,823+0,648X:. Selanjutnya dilakukan uji keberartian
keofisien regresi. Rangkuman hasil analisisi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Regresi Sumber Belajar terhadap Hasil belajar

Sumber Koefisien t Sig
Konstanta 12.823 1.192 0.239
Sumber Belajar 0.648 4.736 0.000

Hipotesis kedua sesuai dengan hasil perhitungan diperoleh koefsien korelasi (ryxz) =

0,578 dengan # = 0,000 < @ =0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara internal locus of control dengan hasil belajar pada kategori cukup kuat. Besarnya
koefisien determinasi (r?) sebesar 0,3341. Untuk mengetahui bentuk hubungan prediktif atau
tidak antara internal locus of control dan hasil belajar, dilakukan analisis regresi sederhana.

Sesuai dengan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y= 31,678 + 0,4006X>. Selanjutnya

12



Kontribusi Sumber Belajar dan Internal Locus of Controll Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan

dilakukan uji keberartian keofisien regresi. Rangkuman hasil analisisi dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Regresi Internal Locus of Control terhadap Hasil Belajar

Sumber Koefisien t Sig
Konstanta 31.678 8.954 0.000
Internal Locus of Control 0.400 6.409 0.000

Hipotesis ketiga diperoleh koefsien korelasi (ryxixz = 0,666 dengan # = 0,000 <
@ =0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara internal locus of control dan sumber belajar secara bersama-sama dengan
hasil belajar Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan siswa kelas XI TBSM SMKN
1 Sintoga Padang Pariaman adalah sebesar 40,83%.
Untuk mengetahui bentuk hubungan prediktif atau tidak antara internal locus of control dan
sumber belajar terhadap hasil belajar, dilakukan analisis regresi berganda dan dapat

A

persamaan regres Y = 12,089+0,263X1+0,389X2. Rangkuman hasil analisisi dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Koefisien Regresi Internal Locus of Control dan Sumber

Belajar
Sumber Koefisien T Sig
Konstanta 12.089 1.198 0.237
Sumber Belajar 0.389 2.455 0.018
Internal Locus of Control 0.263 2.773 0.008

Berdasarkan hasil penelitian sumber belajar memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar. Hal ini dikarenakan penggunaan sumber belajar berupa internet dan buku
memudahkan siswa untuk mencari berbagai pengetahuan baru selain yang disampaikan guru
dalam pembelajaran di kelas. Siswa dapat mencari dan menemukan semua informasi yang
mereka butuhkan terkait materi pelajaran di berbagai tempat dan berbagai kesempatan
sehingga tidak terbatas pada ruang kelas dan guru. Pemilihan serta penggunaan sumber
belajar yang cocok dan baik, maka kemungkinan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
(Sudjana, 2009).

Internal locus of control memberikan pengaruh terhadap hasil belajar karna didukung
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan yaitu faktor dari dalam atau faktor intern, salah satunya adalah locus of
control. Siswa yang memiliki locus kendali internal cenderung mempunyai sifat yang lebih
aktif dalam mencari, mengolah, dan memanfaatkan berbagai informasi, serta memiliki
keinginan mencapai prestasi yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki lokus kendali internal
memiliki rasa percaya diri lebih tinggi, memiliki kemauan bekerja keras, dan memiliki
kekhawatiran akan gagal. Internal locus of control merupakan keyakinan seseorang bahwa
didalam dirinya tersimpan potensi besar untuk menentukan nasip sendiri (Nainggolan et al.,
2018).

Banyak temuan penelitian yang berkaitan dengan sumber belajar dan Internal Locus
Of control. Temuan hasil penelitian (Sujai, 2017) menyatakan bahwa pemanfaatan sumber
belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi. Terdapat pengaruh yang
signifikan sumber belajar dalam keluarga terhadap hasil belajar (Siregar et al., 2015).
Internal locus of controll berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Anggraini, 2020).
Hasil belajar yang memiliki locus of internal lebih tinggi dan locus of controll eksternal.
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(Trisnawati, Sya Bachri Thalib, 2018) menunjukkan bahwa internal locus of controll
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Sinaga, Amran Jahot & Harun Sitompul,
2017). Kelompok siswa yang memiliki locus of controll internal memperoleh hasil belajar
IPA yang lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki locus of controll
eksternal. Internal locus of control, prestasi akademik dan kematangan Karier
akuntansi(Afriadi & Yuni, 2018) berpengaruh terhadap kesiapsan siswa Pendidikan
Akuntansi untuk bekerja di luar profesi guru (Devi & Fachrurrozie, 2019).

Hasil penelitian ini memberikan makna yang mendalam bahwa tinggi rendahnya hasil
belajar matematika siswa ditentukan oleh sumber belajar dan internal locus of control.
Dengan demikian jelas bahwa sumber belajar dan internal locus of control terhadap hasil
belajar mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. Keterbatan dalam penelitian ini
yaitu pada sampel yang digunakan jumlahnya sedikit. Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak lagi

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan argumentasi
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa (1) Sumber
belajar memberikan kontribusi yang berarti terhadap hasil belajar Mata pelajaran Produk
Kreatif Dan Kewirausahaan siswa kelas XI TBSM SMKN 1 Sintoga Padang Pariaman. (2)
Internal locus of control berkontribusi terhadap hasil belajar Mata pelajaran produk kreatif
dan kewirausahaan siswa kelas XI TBSM SMKN 1 Sintoga Padang Pariaman. (3) Internal
locus of control dan sumber belajar memberikan kontribusi yang secara bersama-sama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Ada kontribusi antara sumber belajar dan internal locus of
control terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peranan penting dari
sumber belajar dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu orang tua secara idealnya
membantu anaknya dengan melenggapi kebutuhan belajar dengan baik seperti penyediaan
sumber belajar yang menunjang siswa dalam belajar. Kemudian internal locus of control
siswa sangat penting untuk menentukan keberhasilan siswa. Keberhasilan siswa akan sukses
jika siswa memiliki keyakinan yang kurat dan berusaha untuk mewujudkannya.
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